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ABSTRACT 
This research aims to evaluate the effect of using carrot waste powder (Daucus carota.L) on the quality 
of quail eggs. The research used Completely Randomized Design, and 160 quails aged 35 days were 
distributed into 4 treatment with 5 replications. The Treatment consisted of P0: control, P1: used 5% 
carrot waste powder, P2: used 10% carrot waste powder, P3: used 15% carrot waste powder. The data 
were analyzed variance, It they were significant effect it was further tested by DMRT. The research 
showed that the used of 5%-15% carrot waste powder in the ration had a significant effect on 
improving increased yolk color, while the yolk index, albumen index, haugh unit and shell thickness 
had not significant and did not decrease. In conclusion, carrot waste  powder  could be used until 15%. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung limbah wortel   terhadap 
kualitas telur puyuh. Penelitian menggunakan  Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 160 ekor 
puyuh berumur 55 hari yang didistribusikan dalam 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan  terdiri 
P0: kontrol (tanpa tepung limbah wortel), P1: Penggunaan tepung limbah wortel 5%, P2: Penggunaan 
tepung limbah wortel 10%, P3: Penggunaan tepung limbah wortel 15%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan tepung limbah wortel level 5%, 10% dan 15% dalam ransum berpengaruh nyata 
(P<0,05) memperbaiki warna yolk, sedangkan pada indeks yolk, indeks albumen, haugh unit dan tebal 
kerabang tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Jadi, penggunaan tepung limbah wortel sampai dengan 
15% meningkatkan warna yolk tanpa menurunkan indeks yolk, indeks albumen, haugh unit dan tebal 
kerabang.. 

 
Kata kunci: tepung limbah wortel, kualitas telur 
 

PENDAHULUAN 
Harga pakan puyuh petelur mahal, yang 

membuat biaya pakan mencapai 70-80% 
(Kurniawan et al., 2014). Hal ini disebabkan 
oleh mahalnya harga jagung, bungkil kedelai 
dan tepung ikan. Untuk itu, perlu dicarikan 
bahan pakan alternatif untuk menurunkan 
biaya pakan. Salah satunya adalah limbah 
wortel. 

Wortel yang tidak masuk kriteria 
penjualan tersebut dibuang begitu saja 
atau dijual murah. Limbah wortel 
diperkirakan sebanyak 5% dengan 
produksi wortel sebanyak 15 ton per ha 
(Taher et al., 2012). Selanjutnya, produksi 
wortel di Provinsi Bengkulu sebanyak 
1.480 ton, yang menghasilkan limbah 
wortel sebanyak 74 ton. 
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Tabel 1 Komposisi gizi bahan-bahan pakan yang digunakan 

Bahan pakan 
Protein 

(%) 
Energi 

(kkal/kg) 
SK (%) Lemak (%) Ca (%) P (%) 

Jagung giling(%) 
KLK (%) 
Dedak Halus (%) 
Minyak Bimoli 
Tepung Wortel  

  8.55 
33,00 
10,45 
  0,34 
  9,27 

3.105,66 
2.800,00 
1.856,49 
9.800,00 
2.487,00 

  2.42 
  8,00 
19,34 
 
  9,64 

2,97 
4,00 
2,97 
 
1,20 

  0.29 
11,00 
  0,37 
 
0,29 

0.92 
1,00 
0,92 
 
0,92 

Sumber: Sejati et al. (2017) 

 
Tabel 2. Susunan bahan pakan dalam ransum percobaan 

Bahan pakan 
                            Perlakuan      

P0 P1 P2 P3 

Jagung giling (%) 30,00 30,00 30,00 30,00 

Dedak halus (%) 17,17 12,49  7,82   3,14 

Tepung Wortel (%)   0,00   5,00 10,00 15,00 

KLK (%) 50,40 50,48 50,56 50,64 

Minyak (%)  2,43   2,03   1,62   1,21 

 Total  100 100 100 100 

Protein kasar (%) 21 21 21 21 

Metabolizable Energy 
(kkal/kg) 

2900 2900 2900 2900 

Serat kasar (%) 8,08 8,16 8,32 8,33 

Kalsium (%) 5,69 5,69 5,68 5,68 

Fosfor (%) 0,79 0,78 0,76 0,74 

Lemak (%) 4,59 4,19 3,81 3,23 

 
Wortel mengandung α- dan β-karoten, 

vitamin C, vitamin B, dan mineral yang tinggi. 
Tepung wortel mengandung energi 
metabolisme 2.487 kkal/kg, protein 9,3%, 
serat kasar 19,6%, kalsium 2,79% dan fosfor 
0,51% (Muzaki et al., 2017). Penggunaan 
tepung wortel sebesar 8% hanya 
meningkatkan warna yolk, tetapi tidak 
meningkatkan variabel kualitas telur puyuh 
lainnya  (Talika (2018). Namun demikian, 
terdapat kecenderungan bahwa semakin 
tinggi level wortel yang digunakan maka 
semakin meningkat pula kualtas telur. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini, maka 
diduga penggunaan tepung wortel dapat 
diberikan di atas 8%. Tujuan penelitian ini 
adalah menguji efektifitas penggunaan tepung 
limbah wortel terhadap peningkatan kualitas 
telur puyuh. 
 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada 22 

November 2020 – 22 Januari 2021 
menggunakan puyuh berumur 55 hari 
hingga berumur 120 hari di kandang 
peternakan, Laboratorium Peternakan 
Faperta Unib. 

 
Pembuatan Tepung Wortel (Daucus 
carrota.L)  

Penelitian ini menggunakan wortel 
limbah pertanian yang didapatkan dengan 
cara mengambil di kebun wotel yang 
sudah panen. Dalam proses pembuatan 
tepung limbah wortel ini diambil dalam 
bentuk segar lalu dipotong tipis-tipis dan 
kemudian dijemur sampai mencapai 
kekeringan atau saat digiling sudah tidak 
menggumpal dan berbentuk tepung.  
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Tabel 3. Pengaruh wortel terhadap variabel kualitas telur puyuh 

Variabel 
Perlakuan  

Probabilitas 
P0 P1 P2 P3 

Warna yolk 5,20±0,63a   6,30±0,48a  7,60±0,52b  8,40±0,40b 0,00 

Indeks yolk 0,50±0,06  0,47±0,03 0,49±0,02 0,51±0,03 0,08 

Indeks albumen 0,01±0,00  0,01±0,00 0,01±0,00 0,01±0,00 0,90 

Nilai HU    93,76±3,62 93,77±2,34 94,10±2,56 84,71±29,51 0,43 

Tebal kerabang 0,18±0,01   0,18±0,01   0,18±0,01 0,19±0,01 0,06 

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris warna yolk menunjukkan berbeda (P<0,01) P0: Ransum Kontrol 
(tanpa tepung limbah wortel), P1: Penggunaan 5% tepung limbah wortel, P2: Penggunaan 10% 
tepung limbah wortel P3: Penggunaan 15% tepung limbah wortel. 

 
Kemudian wortel digiling halus hingga seperti 
tepung dan disimpan didalam plastik sebelum 
digunakan. 

 
Persiapan Kandang 

Sebelum dilakukan penelitian, kandang 
direnovasi, disanitasi dan disterilisasi, 
sedangkan tempat air minum dan tempat 
pakan dicuci bersih. Puyuh didistribusikan ke 
dalam petak batterai berukuran 30 cm x 30 cm 
x30 cm.  

 
Rancangan Penelitian 

Sebelum penelitian telah dilakukan 
adaptasi. Rancangan Acak Lengkap digunakan 
dalam penelitian ini, yang terdiri atas 4 
perlakuan dan 5 ulangan untuk setiap 
perlakuan. Setiap ulangan terdiri dari 8 ekor 
puyuh. Air minum diberikan ad libitum. Puyuh 
fase produksi 55 hari sebanyak 160 ekor puyuh 
ditempatkan dalam perlakuan sebagai berikut: 
P0 = Ransum Kontrol (0% tepung limbah 
wortel); P1 = 5% tepung limbah wortel; P2 = 
10% tepung limbah wortel; P3 = 15% tepung 
limbah wortel. Ransum diformulasikan iso 
protein dan iso energy (Tabel 2).  

 
Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 8 minggu, 
dan komposisi gizi setiap bahan pakan yang 
digunakan disajikan pada Tabel 1, sedangkan 
susunan bahan pakan percobaan disajikan 
pada Tabel 2. 

 
 
 

Sampling dan Analisis Laboratorium 
Pada akhir penelitian, setiap perlakuan 

diseleksi 40 butir telur dan diukur 
variabel-variabel kualitas telur yang 
diamati. Variabel kualitas telur yang 
diukur adalah warna yolk menggunakan 
yolk colour fan (Bovšková et al., 2014), 
indeks yolk, indeks albumen, Haugh Unit, 
tebal kerabang 

 
Analisis Data  

Semua data dari variabel pengamatan 
dianalisis menggunakan ANOVA. Jika 
berpengaruh nyata (P<0,05), maka diuji 
dengan DMRT. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh limbah wortel terhadap 
kualiatas telur puyuh disajikan pada Tabel 
3.  
 
Warna Yolk (Kuning Telur) 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa 
pemberian wortel berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap warna yolk. 
Warna yolk pada P0 dan P1 berbeda nyata 
(P<0,01)lebih rendah dari pada P2 dan P3. 
Skor warna yolk berkisar 5,20-8,40. Skor 
warna yang didapat dalam penelitian ini 
yaitu P0: 5,20, P1: 6,30, P2: 7,60, dan P3: 
8,40. Rata-rata skor warna yolk pada 
P0(5,2) merupakan skor yang terendah 
dan rata-rata yang tertinggi dengan 
penggunaan 15% pada P3(8,40). Warna 
yolk bisa meningkat karena adanya 
kandungan β-karoten tinggi pada wortel 
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yang dapat memberikan zat warna kuning 
alami. Tahir et al. (2023) melaporkan bahwa 
penambahan 4% tepung wortel ke dalam 
ransum komersial meningkatkan warna yolk.  

Menurut Asgar dan Musaddad (2006) 
wortel kaya antioksidan beta karoten. Selain 
wortel yang mengandung β-karoten yang 
dapat meningkatkan warna kuning telur, 
adapun pakan yang diberikan mengandung 
xantofil yaitu jagung giling yang memiliki 
kandungan β-karoten untuk meningkatkan 
warna yolk.  

 
Indeks Yolk  

Penggunaan tepung limbah wortel 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
indeks yolk. Rata-rata indeks yolk pada 
penelitian ini 0,47-0,51. Berdasarkan SNI 
(2008) indeks yolk yang berkisar antara 0,47-
0,51 tergolong normal (mutu I). Zat gizi yang 
mempengaruhi indeks telur adalah protein 
(Satria et al., 2021) yang merupakan 
komponen pembentuk membran vitelin. 
Membran vitelin ini berfungsi menahan 
kuning telur. Kandungan protein pada setiap 
perlakuan ini relatif sama, yang 
mengakibatkan indeks yolk juga tidak berubah 
oleh perlakuan.  

 
Indeks Albumen 

Penggunaan tepung limbah wortel 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
indeks albumen. Zat gizi yang mempengaruhi 
indeks albumen adalah protein. Kekentalan 
albumen dipengaruhi oleh protein pakan 
(Argo et al., 2013), yang kemudian 
mempengaruhi viskositas telur. Jadi, tidak 
berubahnya indeks albumen dikarenakan oleh 
relatif samanya adalah disebabkan oleh kadar 
protein pakan relatif samanya kadar protein 
pakan pada semua perlakuan. Rata-rata 
indeks albumen pada penelitian ini berkisar 
0,011-0,012. Menurut SNI (2008) Indeks 
albumen telur segar berkisar 0,005–0,174. 
Berdasarkan standar SNI (2008) hasil 
penelitian indeks albumen tergolong standar 

sesuai ukuran albumen dengan rata-rata 
0,011 – 0,012. 

 
Haugh Unit (HU)  

Penggunaan tepung limbah wortel 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap HU. Protein merupakan zat gizi  
utama yang mempengaruhi HU. Kadar 
protein pakan dan konsumsi pakan pada 
penelitian ini relatif sama, sehingga HU 
tidak meningkat. Faktor yang 
mempengaruhi HU adalah tinggi albumen 
dan umur penyimpanan Amin et al., 
(2015). Rata-rata nilai HU berkisar 84,71-
94,10. Prasetyo  et al. (2018) melaporkan 
bahwa pemberian sampai dengan 6% 
tepung wortel tidak meningkatkan 
konsumsi protein dan rasio efisiensi 
protein. Tidak meningkatnya konsumsi 
dan efisinsi protein diduga merupakan 
salah satu faktor penyebab tidak 
meningkatnya HU. 

 
Tebal Kerabang 

Penggunaan tepung limbah wortel 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap tebal kerabang. Ketebalan 
kerabang telur puyuh dipengaruhi oleh 
kadar Ca ransum. Kandungan kalisium (Ca) 
yang digunakan pada penelitian relatif 
sama, sehingga hasil yang didapatkan juga 
relatif sama. Prasetyo et al. (2018) yang 
melaporkan bahwa pemberian tepung 
wortel sampai dengan 6% meningkatkan 
retensi kalsium. Rata-rata tebal kerabang 
berada dalam kisaran normal, yaitu 0,18-
0,19, sesuai dengan pendapat Amin et al. 
(2015).  
 
KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
tepung limbah wortel (Daucus carotta.L) 
sebanyak 15% meningkatkan warna yolk 
tanpa memberikan efek negatif pada 
variabel kualitas telur lainnya. 
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